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ABSTRACT LS
Adaptation and Yield Trial of Mutant Advanced Lines of New Plant of Rice in South Sulawesi, This ffri‘!__f'm'ﬂ'_rir‘n:g '
to determine the adaptation and yield trial of the Mutant Advanced Lines of New Plant of Rice in the lowerland:
and upland. The research in was conducted in March to August 2014 at lowerlands in Barru Regencv'anil the,
tiplands in North Toraja Regency, South Sulawesi. The experiment were conducted in randomized -block desian,
where each treatment was repeated 4 replications. There are 7 {seven) mutant advanced lines of New Plant of
Rice that were BIO-MF115, BIO-MF116, BIO-MF 123, BIO-MF 130, BIO-MF 133, BIO-MF 151 and 810-MF
153. A comparison is the varieties Fatmawati, Ciherang and Inpari 13 for the lowlands and the varieties fnpari
14, Inpari 15 and Inpari 20 for the highlands. The lines were planted on an experimental plot measuring 4'mx.
3 mowith a spacing of 25 cm x 25 em. The results showed that in the lowlands, BIO-MF 115 provided the highes:
adaptability and vield power with vield reaching 7.4 tons of GKG/ha. For upland areas, the new mutant rice
lines BIO-MF 1135 and BIO-MF 125 provided the highest adaptability and vield is 5.1 and 5.8 jonnes of GRGHa.
BIO-MF 115 line is a line that is potential to be developed in the lowlands and highlands.
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ABSTRAK

Ui Adaptasi dan Dava Hasil Galur Mutan Padi Tipe Baru di Sulawesi Selatan. Kegiatan ini bertujuan wntuk
mengetahui adaptasi dan daya hasil galur harapan mutan padi tipe baru pada wilavah dataran rendah di
Kabupaten Barru dan  dataran tingei di Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan. Kegiatan ini berfangsung
dari Maret sampai Agusius 2014. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok, dimana sefiap perlakuan
divlang 4 kali. Terdapat 7 (mjuh) galur harapan mutan Padi Tipe Baru (PTH) yang dinfi vai: BIO-MEF11S,
BIO-MF116, BIO-MF125, BIO-MF 130, BIO-MF 133, BIO-MF 151 dan RIO-MF133. Varietas pembanding vaitu
varietas Fatmawati, Ciherang dan Inpari 13 untuk dataran rendal dan varietas Inpari 14, Inpari 15 dan Inpari
20 untuk dataran tinggi, Galur-Galur tersebut ditanam pada petak percobaan bernkuran 4 m x 5 m dengan jarak
tanam 25 cm x 25 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dataran rendah, galur harapan padi sawah tipe
haru BIO-MF115 memberikan dava adaptasi dan dava hasil vang tertinggi dengan hasil mencapai 7.4 ton
GRGMha. Untuk daerah dataran tinggi, galur mutan padi tipe bary BIO-MF115 dan BIO-MF125 memberikan
dava adaptasi dan daya hasil vang tertinggi vaitu masing-masing 5.1 dan 5.8 ton GKGha. Galur BIO-MEI1S
merupakan galur vang cukup potensial untuk dikembangkan pada dataran rendah dan dataran tinggi.

Kata kunci: adapiasi, galur, nnian padi

PENDAHULUAN sasaran swasembada pangan dalam rangka
ketahanan pangan dapat ditempuh dengan
jalan  peningkatan  produksi  melalui
penggunaan varietas unggul baru (VUB).
Peran strategis beras dalam perekonomian
nasional adalah : (1) usahatani padi
menyediakan kesempatan kerja dan sumber
pendapatan bagi sekitar 21 juta rumah
tangga petani; (2) merupakan bahan pokok
bagi 95 persen penduduk Indonesia yang

Kebutuhan pangan akan terus
meningkat dari tahun ke tahun, seiring
dengan , pertambahan penduduk.,
berkembangnya industri pangan, antisipasi
situasi krisis, dan subsidi impor. Oleh
karena itu, peningkatan dan pemantapan
ketahanan pangan sangat penting dan
strategis. Salah satu upaya untuk mencapai
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jumlahnya sekitar 225 juta jiwa, dengan
pangsa konsumsi energi dan protein yang
berasal dari beras di atas 55 persen; dan
(3) sekitar 30 persen dari total pengeluaran
rumah tangga miskin dialokasikan untuk
beras (Sudaryanto dan Adang, 2003).

Pelandaian produktivitas pad di
lahan sawah irigasi dapat disebabkan oleh
banyak faktor, antara lain, penurunan
kandungan bahan organik, penurunan
penambatan N2 udara pada lahan sawah,
penurunan kapasitas penyediaan hara, N, P
dan K dalam tanah, penimbunan senyawa
toksik bagi tanaman (H:2S), asam-asam
organik, ketidakseimbangan penyediaan
hara. kahat hara mikro (Cu, Zn, Fe dan <),
penyimpangan iklim, tckanan biotik dan
kemampuan  genetik varietas  terbatas
(Puslitbangtan, 2000).

Lahan sawah di Sulawesi Selatan
cukup luas untuk pengembangan padi
berdasarkan agroekosistem zone (AEZ),
sawah irigas dan tadah hujan adalah kurang
lebih seluas 586.000 ha. Produktivitas padi
sawah di Sulawesi Selatan rata-rata 5,1 t’ha
akg (BPS, 2019). Sementara hasil kegiatan
PTT padi di Sulawesi Selatan diperoleh
berkisar antara 6.5 — 8,3 t/ha (Arafah et al.,
2003: Sahardi et., al.. 2019).

Dengan demikian ~cukup banyak
peluang untuk meningkatkan produktivitas
melalui  perbaikan  teknik budidaya
termasuk penggunaan varietas unggul baru
agar sesuai untuk agroekologl spesifik.
Pembentukan ataupun perakitan varietas
unggul spesifik  lokasi akan terwujud
apabila tersedia galur-galur harapan hasil
persilangan ataupun galur harapan hasil
introduksi (Drajat. 2001).

Makarim dan Las (2005)
mengemukakan bahwa untuk mencapai
potensi maksimal dari penggunaan varietas
baru diperlukan lingkungan tumbuh yang
sesual. Kemampuan daya hasil dan adaptasi
spatu  genotip  atau varietas  selain
dipengaruhi gentik juga ditentukan oleh
faktor genetik, serta faktor lingkungan
(Sadikin, 1985). Qalah satu indikator padi

dapat beradaptasi baik dengan

lingkungannya adalah produktivitas yang .

optimal (Saidah dan Retno. 2015).

Telah banyak varietas unggul yang
dihasilkan Badan Litbang, namun’kurang .
berkembang “dan  dimanfaatkan pétani. -

Secara teknis hal tersebut discbabkan
karena banyak kelemahan dari * varittas,
ungeul yang ada saat ini di petani, antara ’

lain rentan terhadap hama seperti wereng

coklat, tungro, kesenjangan hasil pada
musim hujan dan kemarau relatif tinggi’™; -
(Simanulang et al., 1995). Sedangkan.

untuk varietas unggul yang adaptif - pada-.” .,

dataran tinggi jumlahnya masih kurang.

Kabupaten Toraja Utara Enurupui;-f;m.', .

salah satu kabupaten yang terletak pada’
dataran tinggi. Selama ini secara ynfum
masih menanam padi varictas lokal yang
umurnya yaitu berkisar 5 — 6 bulan dengan
produktivitas yang rendah. Agar petani
dapat menanam varietas yang berumur
genjah dan dengan produktivitas yang
tinggi, maka perlu dilakukan penelitian uji
adaptasi varietas untuk mendapatkan galur-
galur yang adaptif dan berdaya hasil tinggi
pada dataran tinggi. Selanjutnya galur
tersebut dapat diproses menjadi varietas
unggul  baru  yang sesuai  untuk
dikembangkan pada dataran tinggi, seperti
Kabupaten Toraja Utara. Penelitian  ini
bertujuan untuk mengetahui adaptasi dan
daya hasil galur harapan mutan padi tipe
baru dan VUB pada dataran rendah dan
tinggi Sulawesi Selatan.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan  ini dilaksanakan pada
5 lokasi yaitu Kabupaten Barru yang
mewakili dataran rendah dan Kabupaten
Toraja Utara yang mewakili dataran tinggi.
Kegiatan di Kabupaten Barru dilaksanakan
pada lokasi dengan ketinggian 60,5 m dpl.
Sedangkan di Kabupaten Toraja Utara pada
lokasi ketinggian 880 m dpl. Pelaksanaan
kegiatan di Kabupaten Barru berlangsung
dari bulan April sampai bulan Agustus
2014, Sedangkan di Kabupaten Toraja
Utara berlangsung dari bulan Maret sampal



bulan Agustus 2014, Rancangan dan materi
percobaan kedua lokasi sama, yang berbeda
hanya varietas pembandingnya.

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok. Setiap perlakuan di ulang
4 kali. Terdapat 7 galur harapan padi sawah
tipe baru (PTB) yang diuji dan 3 varietas
pembanding. Pengolahan tanah dilakukan
secara sempurna. Galur-galur  terscbut
ditanam pada petak percobaan berukuran
4 m x 5 m dan umur bibit 21 hari setelah
semai. Jumlah bibit 2 batang/rumpun
dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm.

Takaran pupuk 200 kg Urea, 300 kg
NPK. Pemukan urea dilakukan 3 kali.
Aplikasi pertama (pupuk dasar) saat tanam
20% urea dan  bersamaan  dengan
keseluruhan NPK. Pemupukan kedua 40%
urea pada saat 4 minggu sctelah tanam
(MST) dan pemupukan ketiga 40% urea
pada saat 7 MST.

Galur harapan yang diuji yaitu; BIO-
MF115, BIO-MF116, BIO-MFI125, BIO-
MF 130, BIO-MF 133, BIO-MF 151, dan
BIO-MF 153, varietas pembanding di
Kabupaten Barru yaitu varietas Fatmawati,
Ciherang dan Inpari 13. Sedangkan di
Kabupaten Toraja Utara yaitu Varietas
Inpari 14, Inpari 15 dan Inpari 20.

Data vang dikumpulkan dianalisis
secara sidik ragam. Uji rata-rata pengaruh
petlakuan dengan uji Berganda Duncan
pada taraf 5 %. Analisis adaptabilitas galur
vang diuji menggunakan metode Eberhart
dan Russell (1966).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanah sawah pada lokasi penelitian
baik di dataran rendah Barru dan dataran
tinggi Toraja Utara merupakan jenis tanah
aluvial yang merupakan sawah tadah hujan
dimanarsistem pengairannya mengandalkan
curah hujan. Kondisi pertumbuhan tanaman
pada fase vegetatif dan fase generatif baik.

Pertumbuhan tanaman merupakan
proses perubahan seiring waktu terhadap
ukuran, pertambahan bobot, volume dan
diameter batang tanaman. Faktor .yang
sangat berperan dalam pertumbuhan suatu.
tanaman adalah faktor genetik dan faktor

lingkungan (Suryanugraha et.al, 2017). Hal ;

ini terlihat pada hasil pengamatan tinggi
tanaman  yang  menunjukkan

“bahwa - .I

perbedaan varictas dan ketinggian tempat’

sangat  berpengaruh. Rata-rata  tiriggi
tanaman di Kabupaten Barru lebih tinggi

dibanding di dataran tinggi Toraja Utara, *

Di dataran rendah kabupaten Barru. tinggi
tanaman galur padi BIO-MF-115, BIO-MF= -, _
116 dan BIO-MF-125 tidak berbeda nyata -~
dengan varietas Ciherang (kontroly yang

memiliki rata-rata tinggi tanaman. tertinggi
yaitu 108.8 cm sedangkan galur ,"yang
paling pendek adalah BIO-MF-153 yaitu
tingginya rata-rata 101 cm. Sedangkan di
dataran tinggi Toraja Utara, tinggi tanaman
dari semua galur dan varietas pembanding
secara statistik tidak berbeda nyata, Tingg
tanaman galur-galur yang diuji  berkisar
87.5 -92.6 Cm, sedangkan tinggl tanaman
varietas pembanding berkisar 88.6 -
91,5 cm (Tabel 1).

Umur tanaman merupakan salah satu
karakter ~ yang  menentukan  knteria
pemilihan varietas bagi petani. Tanaman
berumur genjah (pendek) lebih disukai
karena periode panen dapat ditingkatkan
karena panen lebih cepat. Demikian pula
pada setiap penelitian Mutan diharapkan
diperoleh mutan-mutan yang berumur
pendek serta lebih tahan terhadap kendala
biotik dan abiotik dibandingkan induk,
tetapi masih tetap dapat mempertahankan
karakter unggul seperti daya hasil, rasa dan
kualitas seperti induknya (Ahloowalia dan

Maluszynski. 2001; Lestari etal 2006;
Waugh et.al, 2006).

Hasil pengamatan terhadap umur
berbunga  50% dan  umur  panen

menunjukkan bahwa di dataran rendah
Barru  galur-galur yang diuji lebih cepat
bebunga 50% yaitu 52,5 - 607 hari setelah
semai (HSS), dibanding di dataran tinggi
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Toraja Utara yaitu dari 85,7 - 87,7 HSS. Di
dataran rendah galur BIO-MF 115 paling
cepal panen yaitu pada umur 96,3 HSS,
sedangkan di dataran tinggi semua galur
yang diuji umur panennya tidak berbeda
nyata dengan umur berkisar 121-3-122.3
HSS variectas pembanding umurnya lebih
lama (Tabel 1).

Umur tanaman berbunga 50% di
Kabupaten Barru menunjukkan bahwa
galur BIO-MF-115 (52,5 HSS) tidak
berbeda nyata dengan varietas pembanding
Inpari 13 dan Ciherang yang memiliki
umur berbunga paling pendek. Galur BID-
MF-115 memiliki umur panen paling
pendek yaitu 96,3 hari yang tidak berbeda
nyata dengan galur lainnya kecuali dengan
galur BIO-MF-153 dan varietas Fatmawati
(Tabel 1).

Hasil penelitian terhadap umur
berbunga pada dataran tinggi Toraja Utara,
galur-galur yang diuji tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata antar galur. Namun
berbeda nyata dengan varietas pembanding
Inpari 14 dan Inpari 15 yang memiliki
umur berbunga yang lebih pendek yaitu

91,7 dan 92.7 HSS. Hal yang sama juga
pada komponen umur panen. Galur-galur
yang diuji tidak berbeda nyata antar galur’
namun berbeda nyata terhadap varietas
pembanding inpari 14 dan inpari 13 Galur- -
galur tersebut memiliki umur tanaman yang.
lebih pendek dibandingkan dengan varietas:
pembanding Inpari 14 dan Inpari 15 '
(Tabel 1). i e

o

Penelitian ini menunjukkan halwa
umur berbunga dan umur panen di daerah
dataran rendah lebih pendek dibanding
pada daerah dataran tinggi. Galur-galur
vang ditanam pada lokasi ketinggian, °
880 m dpl umur panennya lebih lama yaitu .

sekitar 121,3 — 122,3 HSS, sedangkan yang . :

ditanam pada dataran rendah umur panen. -
berkisar 96,3 — 112,3 atau terdapa
perbedaan sekitar 10-25 hari. Hal ini sefsuai
yang dikemukakan oleh Suryanugraha: et.al
(2014) bahwa umur tanaman selain
dipengaruhi oleh genetik tanaman, juga
sangat dipengaruhi oleh lingkungan dimana
tanaman dibudidayakan antara lain faktor
suhu dan ketinggian tempat.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman, Umur Berbunga 50% dan Umur Panen Tanaman Galur
Mutan Padi Tipe Baru di Kab. Barru dan Toraja Utara. MT 2014,

Tinggi Tanaman (Cm)

Umur berbunga 50%

Umur Panen

Mo Cialur/ varietas

Barru Torut Barru Torut Barru Torut
1 BIO-MF 115 05,5 ab 59,0 52.5be 87,00 96,3 b 121.7b
2 BIO-MF 116 106,2 ab B7.5 (0.5 a £5.7b 103,58 ab 121.30b
3 BIO-MF 125 105,5 ab 9]1.2 5804 83.3b 106,2ab 121.7b
4 BIO-MF130 103.8 be 897 505a 86,7 h 108,2 ab 1223 b
5 BIO-MF 133 103,5 be 02.5 57.0 ab 87.7b 107,8 ab 121.7b
6 BIO-MF 151 103.0 be 92.6 59.0a g6,3b 112,38 122.3 b
7 BIO-MF 153 101.0¢ 821 6,7 a 84,7b 112.0a 121.70b
g FATMAWATI
INPARL 14 107.5 ab a90.9 580 a 91,7a 110,3 ab 1257 a
9 CIHERANG/
INPARL 15 1088 a 91.5 i1.0¢ 027a 110,00 ab 126.7 4
10 INPARL 13
[NPARL 20 1070 ab R8.0 480c 26,0 b 1025b 121:36
CV (%) 3.0 34 6,0 1,7 15,4 4

Keterangan : Angha rata-rala pada kolom yang sama yang ditkuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata

menurut uji DMRT pada taraf 93%

Catatan © -Varietas Pembanding Kab. Barru yaitu : Fatmawati, Ciherang dan Inpari 13

_Varietas Pembanding Kah. Toraja Utara { Torut)

Yaitu; Inpari 14, Inpari 15 dan Inpari 20



Hasil analisis terhadap pengamatan
jumlah anakan produktif pada dataran
rendah Barru menunjukkan bahwa varietas
pembanding Ciherang memberikan jumlah
anakan terbanyak vyaitu rata-rata 17.7
anakan per rumpun, hasil tersebut berbeda
nyata dengan seluruh galur yang diuji. Galur
mutan yang diuji menghasilkan anakan
produktif berkisar 11,7 — 13,7 anakan per
rumpun. Galur mutan padi tipe baru yang

diuji di dataran tinggi Toraja Utara
menghasilkan anakan produktif berkisar
11,6 — 15,1 anakan per rumpun, hasil

tersebut menurut  Suprihatno er.al (2011)
sesuai dengan jumlah rata-rata anakan
produktif padi tipe baru yaitu berkisar 8-14
batang per rumpun (Tabel 2).

Komponen hasil merupakan sifat
kuantitatif yang berpengaruh terhadap hasil,
schingga tinggi rendahnya hasil sangat
tergantung pada komponen-komponen hasil
penyusunnya. Hasil pengamatan terhadap
panjang malai pada lokasi dataran rendah
menunjukkan bahwa seluruh galur mutan
yang diuji menghasilkan malai yang panjang
dan berbeda nyata dengan varictas
pembanding Ciherang dan Inpari 13, kecuali
varietas Fatmawati. Panjang malai galur

yang diuji berkisar 29,5 em — 30,0 cm.

Sedangkan pada dataran tinggi
menunjukkan bahwa panjang malai scluruh
salur yang vang diuji berbeda nyata déngan
varietas pembanding Inpari 20. Panjang
malai galur yang diuji berkisar 24,9 cm, -
27.4 cm, sedangkan Inpari 20 lmn-‘-,fd 23 1 cm
(Tabel E‘J ;

- Y
&

Jumlah gabah per malai s;-:,lumh_gall:lr'
yang diuji pada dataran rendah lebih banyak ,
dibanding dengan jumlah gabah galur yang ~
diuji pada dataran tinggi. Pada’ dataran
rendah galur-galur mutan padi tipe “haru
menghasikan jumlah gabah yang baniyak dzr_n '

bﬂl‘deﬂ nyata dengan jumlah gabah yanz = ° :

dihasilkan oleh varictas pembanding” Inipari
13 dan Ciherang. Galur-galur yang' diuji
menghasilkan jumlah gabah rata-rata 286.3 -
319.2 per malai, sedangkan varietas Inpari
13 dan Ciherang menghasilkan gabah -per
malia masing-masing 165,7 dan 149.7.
Sedangkan galur-galur mutan yang " diuji
pada dataran tinggi menghasilkan jumiah
gabah berkisar 1214 -194,1 per malai,
sedangkan varietas Inpari 14, Inpari 15 dan
Inpari 20 menghasilkan gabah permalai
berturut-turut masing-masing 76,1: 71.2 dan
88,6 (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Anakan Produktif, Panjang Malai dan Jumlah Gabah per Malai
Galur Mutan Padi Tipe Baru di Kab. Barru dan Toraja Utara, MT 2014.

Jumlah Anakan

Panjang Malai (Cm)

Jumlah Gabah/Malai

MNo Galur/Varictas Produktif
Barru Tormut Barru Torut Barru Torut

1 BIO-MF 115 13.7 be 151 ed 30048 26,0 abe 2977 a 139.5¢
2 BIO-MF 116 11,7 ¢ 14.8 cd 298 27,4 ab 319.2a 1941 a
3 BIO-MF 125 11.7 ¢ 14,8 ed 29.7Ta 2178 1979 a 182.1 b
4 BIC-MF130 13.4 be 14,7 cd 208 a 27,1 ab 203.1a 168.6 ¢
5 BIO-MF 133 13.9 be 12.5d 20.0 5 258 be 2863 a 1750 be
i BIO-MF 151 12.6¢ 13.1¢ 29.5a 24.9 ed 302.7 a 157.94d
7 BIO-MF [53 12bc 11.6d 206 a 259 he 299.2a 12147
8  FATMAWATI 123¢ 21.7a 30.1 a 24.3 cde 3008 a 76,1 h

INPARD 14
9 CIHERANG/ 17,7 a 17.9be 26.8b 23T ed 149.7 b 71.2h

INPARI 15
10 INPARI 13/ 16,1ak 19.2 ab 2530 23.Te 165.7 b BR.O6p

IMPART 20 -

CV (%) 13,5 12,6 4,2 3.6 9.0 4.4

Keterangan :

Cafatan:

menurut wjii DMRT pada taral 93%

-Varietas Pembanding Kab. Barru vaitu: Famawatt, Cikerang dan Inpari 13

Anghka rata-rata pada kelom vang sama yang diikuti oleh huruf vang sama ttddak berbeda nvata

-Varietas Pembanding Kab. Toraja Utara (TOvut) Yaitw; Inpari 14, Inpari 15 dan Inpari 20



Tabel 3. Rata-rata Gabah Hampa (%), Bobot 1000 butir dan Produksi GKG (t/'ha), Gabah
per Malai Galur Mutan Padi Tipe Baru di Kab. Barru dan Toraja Utara, MT 2014,
Bobot 1000 butir zabah :

No Gt irisths Gabah Hampa (%) () Produksi GRG (vha)
Barru Torut Barru Torut Barru Torut' .
| BIO-MF 115 452 b 30,2 be 21,5ab 33.6ab T4a Sle
2 BIO-MF 116 40,4 be 293¢ 21.5 ab 34.8a 0,0b 47¢c
3 BIO-MF 125 535a 290 ¢ 21.3 ab 33,7 ab 6.3 be 58b
4 BIO-MF130 48,7 ab 41,64 21,0 ab 33,1 be 6.0 b “489¢
5 BIO-MF 133 5354 3300 2204 28.8d 6,1 be S 47c
[ BIO-MF 151 47.9 ah 32.1be 21,0 ab 34.2 ab 6.0c 49¢
7 BIO-MF 153 47,2 ab 224d 21,3 ab 2le 63b . o46¢:
&  FATMAWATW 48.2 ab 98¢ 21bab 26,6 f 6,4 be T5g."
INFARI 14 .
9 CIHERANG/ 32,24 53f 20.8 ab 28.6 ed .4 be s MEaslar *
INPARI 15 ' 3
10 INPARI 13/ 31,1 cd 53fF 21,0 ab 272ef T4a 50¢°
INPARI 20 T Py
CV (%) 10,1 18.2 3.4 23 5.7 AL

Keterangan : Angka rata-rata pada kolom vang sama yang diikufi oleh huruf vang sama tidak berbeda:
nyata menurut ufi DMRT pada taraf 95% ' £

Catatan : -Varietas Pembanding Kab. Barru vaitu; Fatmawatt, Ciherang dan Inpari 13 ;
_Varietas Pembanding Kab. Toraja Utara (TOrut) Yaitu; Inpari 14, Inpari 13 dan fnpari 21

Memperhatikan daya adaptasi dan 2. Terdapat 2 galur mutan padi tipe baru
daya hasil, maka galur BIO-MF 115 yang beradaptasi baik dengan daya hasil
merupakan galur harapan yang potensial yang cukup tinggi pada dataran rendah
untuk dikembangkan karena mempunyai vaitu Galur BIO-MF 115 dan BIO-MF
daya adaptasi yang luas yaitu mampu 116.

beradaptasi baik pada dataran rendah dan
dataran tinggi yang ditandai dengan daya
hasil yang cukup tinggi dibanding galur
harapan lainnya serta memiliki  umur
tanaman yang genjah. Menurut Las ef al

Lad

Galur BIO-MF 115 dan BIO-MF 125
beradaptasi dan berdaya hasil yang
cukup baik pada dacrah dataran tinggi
Toraja Utara.

(2004), varietas unggul berdaya hasil tinggi 4. Galur BIO-MF 115 merupakan galur

merupakan  salah  satu tittk  tumpu yang cukup potensial untuk

peningkatan produksi padi nasional. Hingga dikembangkan di dacrah dataran rendah

spat ini diakui bahwa varictas unggul dan dataran tinggi Sulawesi Selatan.
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